
 

46 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pemecahan masalah, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk model NPGP untuk optimasi perencanaan alokasi lahan komoditas 

utama adalah sebagai berikut: 

Min 𝑍 = 0,230 𝑑1
− + 0,122𝑑2

+ + 0,648𝑑3
− + 𝑀𝑎1 + 𝑀𝑎2 + 𝑀𝑎3 + 𝑀𝑎4 

   Dengan kendala: 

5,15𝑥1 + 6,42𝑥2 + 29,24𝑥3 + 16,43𝑥4 + 𝑑1
− − 𝑑1

+ = 203.321,57 

0,612𝑥1 + 0,476𝑥2 + 0,272𝑥3 + 0,340𝑥4 + 𝑑2
− − 𝑑2

+ = 18.766,698 

3,30𝑥1 + 𝑑3
− − 𝑑3

+ = 36.546,08 

𝑥1 − 𝑠1 + 𝑎1 =  27.728 

𝑥2 − 𝑠2 + 𝑎2 =  2.686,55 

𝑥3 − 𝑠3 + 𝑎3 =  362 

𝑥4 − 𝑠4 + 𝑎4 =  1.235 

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + 𝑥4 + 𝑠5 = 53.046 

𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑑1
−, 𝑑1

+, 𝑑2
−, 𝑑2

+, 𝑑3
−, 𝑑3

+, 𝑠1, 𝑠2, 𝑠3, 𝑠4, 𝑠5, 𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, 𝑎4 ≥ 0 

2. Alokasi lahan optimal yang diperoleh berdasarkan model NPGP berhasil 

mencapai target sasaran pada kendala utama, yaitu memaksimalkan jumlah 

produksi sebesar 203.321,57 ton, menjamin ketersediaan beras berdasarkan 

kebutuhan konsumsi sebesar 36.546,08 ton, serta memenuhi batas luas lahan 

minimum padi sebesar 27.728 ha, jagung sebesar 2.686,55 ha, dan ubi jalar 

sebesar 1.235 ha. Sementara itu, luas lahan ubi kayu berhasil dioptimalkan 

melebihi sasaran minimum awal sebesar 361,97 ha hingga mencapai 786,035 ha, 

serta total pemanfaatan lahan pertanian sebesar 20.610,415 ha dari kapasitas 

maksimal 53.046 ha. Adapun sasaran meminimalkan risiko akibat variabilitas 

curah hujan menghasilkan nilai realisasi sebesar 18.882,035 ha, yang 

menunjukkan status tidak tercapai karena sedikit melebihi ambang batas 

toleransi maksimal awal yang ditetapkan sebesar 18.766,698 ha. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, tidak tercapainya sasaran minimasi risiko curah 

hujan secara mutlak mengindikasikan bahwa penentuan ambang batas toleransi 

risiko awal sebesar 18.766,698 ha terlalu ketat untuk diselesaikan bersamaan 

dengan target pangan lainnya. Oleh karena itu, disarankan bagi perencanaan 

berikutnya untuk melonggarkan ambang batas toleransi risiko tersebut agar lebih 

realistis, atau secara teknis menggeser jadwal tanam komoditas yang rentan cuaca 

ke bulan dengan curah hujan lebih stabil. 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menaikkan bobot prioritas kriteria 

risiko dalam matriks Analytic Hierarchy Process (AHP) agar model memberikan 

penekanan yang lebih tinggi pada aspek proteksi kegagalan panen. Selain itu, 

penerapan metode Fuzzy Goal Programming juga direkomendasikan untuk 

mengakomodasi sifat fluktuatif data curah hujan di lapangan, sehingga batas 

toleransi risiko dapat dimodelkan secara lebih fleksibel tanpa mengorbankan 

ketercapaian target produksi pangan. 
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